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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjotkan ke hadirat Allah SWT,
berkat rahmat dan karunia-Nya, sehingge kami dapat
menyelesaikan Pedoman Peloksanoon  Pembelajoron
Komunikasi Siswa Mentol Refordotion di Sekoloh
Inklusi.Semoga buku pedoman ini dopat di jodikan salah
satu ocuan bagi guru di sekolah inklusi  dalam
mengembangkan kemampuan komunikasi siswa mental
retardafifh di sekolah inklusi.

Dalom penyusunon buku ini, fidok sedikit
hambatan yang kami hodopi. Namun kami menyadari
bohwa keloncaran dolam  penyusunon  Pedomon
Pelaksanoon Pembelajoran Komunikasi Siswa Mental
Retardation di Sekolah Inklusi ini, berkot bontuan,
dorongan dari teman-teman sejowat, sehifilpo kendala-
kendala yong kami hadapi dapaot teratasi. Ucapan terimao
kasih fidak lupa keami sampaoikan kepado semua pihok
yang telah membeontu  hingga penulis  daopat
menyelesaikan Pedoman Peloksanoan Pembelajaran
Komunikosi Siswa Mentol Retardotion di Sekolaoh Inklusi
dengon baik.

Buku Pedoman ini kemi akui masih banyak
kekurangan, oleh kerena itu kami haropkan kepoda pora
pembaca untuk memberikan kritik dan saran yang bersifat
membangun untuk kesempurnoan bulfjpedeman  ini.
Akhirnya, kami menghoropkan semoga makalah ini dopot
bermanfaat bagi penulis khususnya don pembaca pada
umumnya.

Madiun, Juli 2018

Tim Penyusun
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BAB |
PENDAHULUAN

Mental retardation atou orang yang
mengalomi gongguan perkembangon  menjalani
proses belajar dengan lambat. Siswa ini mengalami
kesulitan untuk menerapkan apa yong telah mereka
pelojari.Hal ini berhubungan dengan memorinya.

Berbicora ofou  berkomunikasi  dengan
grwomental  retardation  dengan  menggunakan
kalimat yang |elos, kato-kata sederhona don konkrit
bukan koto-kata abstrak. Guru atou lingkungon
sekitar berkewajiban membantu siswa memahami ide
yang sangat sulit dengan cara membagi ide tersebut
ke dalam baogian-bagion yong sederhana.Jangan
menggunakan kata-kata yang bioso bopak dan ibu
guru gunakan ketika berkomunikasi dengan anak
bayi aotou malah sebaliknya jongon menggunakan
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kata-kata yang merendahkan mereka.Sesuikanlah
kompleksitas koto yong ibu-bopok guru gunakan
terhadap kemampuan mereka.

Yang wajib dingiat adalah mereka jugo orang
dewasa yang dapat membuat keputusan sendiri,
kecuali jika bapak-ibu telah menerin'ulu'nfnrmusi
sebaliknya. Siswamental retardation bergantung
pada kebiosoon yong dikenalnya dalom mengatur
tugas atau kegiatannya sehari-hari sehingga dalam
lingkungan yang berbeda akan membutuhkan waktu
untuk beradaptasi.

Yang perlu dilakukan adalah  meningkatkan
kemampuan komunikasi siswa mental retardation.
Hal ini dilakukan karena komunikasi merupakan hal
penting yang paling dasar untuk terjalinnya interaksi
sosial.Pelatihan untuk meningkatkan kemaompuan
komunikasi siswa mental retardation dengan bentuk-
bentuk permainan tradisional yong biasa dikenal
oleh siswa ckan mempermudah penerimaannya.
Bentuk pengenalan tersebut dikemas semenarik
mungkin sehingga siswa tidok terbebanni dopam
permainan yang dimainkan.Permainan tersebut
adalah cublak-cublak sueng yang dimedifikasi untuk
meningkatkan kemampuan bohasa reseptif dan
ekspresif anak.
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BAB Il
MENTAL RETARDATION

Mental retardation atau Intelectual disabilities
adalah anok yang secara nyata  mengalami
hambatan dan keterbelokangan mental jouh di
bawah rata-rafa sehinggo mengakibatkan
mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik,
komunikasi moupun sosialnyasehinggao mememlm
loyanan pendidikan khusus (Budiyonto:2010). |DEA
mendifinisikan mental retardation sebogai secara
umum mempunyai tingkat kemampuan intelektual di
bawah rata-rata don secara bersamaan mengalami
hambatan terhadop perilaku adaptif selama masa
perkembangan yong berokibot merugikan kinerjo
|performant) pendidikan anak (Heward: 2009).
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Definisi IDEA  mengisyaratkan  adonya
kemampuan  intelektual yang  divkur, yang
diklasifikasikan dalam :

Level Intelligence Test Score (1Q)
Mild (ringan) 50-55 kira-kira 70
Moderate (sedang) 35- 40 sampai 50-55
Severe (berat) 20-25 sampai 35-40

Profound (sangat berat  Dibawah 20-25

Sumber: Heward (2009)

Ada hambatan lainnya yang di hadapi anak
mental retardation ahpu intellectual disability yaitu
perilaku adaptifnya. Periloku adaptif yong menjadi
perhatian untuk dilakukan observasi adaloh sebagai
berikut:

1. Menolong diri  sendiri sebagai bentuk dari
penampilan pribadi meliputi makan, minum,
berpakaian, berpatut diri, memelihara kesehatan
diri dll.

2. Perkembangan fisik meliputi ketrampilan gerak
(gross motor/kasar dan fine motor/halus).

3. Komunikasi meliputi bohasa reseptif dan bahasa
ekspresif.

4. Ketrampilan sosial meliputi ketrampilan bermain,
berinteraksi, berpartisipasi  dalam  kelompok,
bersikap ramah tamah dalam pergaulan, perilaku
seksual, tanggung jowab terhadap diri sendiri,
kegiatan memanfaatkan wakiu luang dan ekspresi
emaosi.

5. Fungsi kognitif meliputi pengetahuan akademik
dasar (pengetahuan tentang warna), membaca,
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menulis, fungsi-fungsi pengenalan terhadap
angka, waktu, uang dan pengukuran.

6. Memelihara kesehatan dan  keselamatan  diri,
meliputi mengatasi  luko, berkaiton dengan
masaloh  kesehoton, keselomatan diri  dan
memelihara diri secara praktis.

7. Ketrampilan berbelanja meliputi penggunaan
vang, berbelonja, kegioton di bank dan coro
mengatur pembelanjaan.

8. Ketframpilan domestik, meliputi membersihkan
rumah, memelihara dan memperbaiki barang-
barang yang ada di rumah, cara membersihkan
atau mencuci, ketrampilan didapur, dan menjaga
keselomata rumah tangga.

9. Orientasi  lingkungan, meliputi  ketrompilan
melakukan perjalanan, memanfoatkan sumber-
sumber lingkungan, penggunoan telephone dan
menjaga keselomatan lingkungan.

10. Ketrampilan  vokasional meliputi  kebiasaan
bekerja  prilakunya, ketrampilan  mencari
pekerjaan, penampilan diri sebagai karyawan
dan pekerja, perilaku sosial dalam pekerjoan
serta menjaga keselomatan kerjo.

Voughn {Qﬁﬂj menjelaskan bahwa Siswa
mental retardation mempunya fungsi intelektual yang
fgrbatas yong berakibat pada pembelajarannya.
Siswa terlombat dalom pembelojarannya khususnya
tantangan tugas-tugas yang kompleks dan abstrak.
Agar sukses di sekolah umum maupun inklusi, siswa
membutuhkan  suport  (support  system) dan
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akomodasi tambahan. Dalam perencanaan untuk
memberikan dorongon tombaohon ini, yang perlu
diperhatikan adalohpenekanannyaterhadap mental
retardationyaitu kemampuan yong terbatas dalam
belajar.  Banyak alasan mengapa difinisi  ini
ditekankon poda kemampuon yang terbatas,
fokusnya ada empat konsep utama yang dijelaskan

oleh Voughn (2000):

1. Fungsi intelektual, individu yang mental
retardation secara substansial fungsi
intelektualnya terbatas dan  karakteristiknya
secara signifikan fungsi intelktualnya dibawah
rata-rata. Ukuran fungsi intelektualnya, ‘secara
siknifikan di bawoh roto-rata’ yang didefinisikan
sebagai 1Q 70 - 75 atau kurang.

2. Periloku adaptif, anak ini secara signifikan juga
mengalami  keterbatasan dalom kemampuan
adoptasi atou aodaoptasi  periloku.  Adaptasi
periloku meruvjuk pado keefektifon atou standar
tingkatan individu dari  harapan terhadap
tanggung-jowab sosial dan kemandinan individu
untuk kelompok budaya dan umur.

3. Masa perkembangan, siswa dengan mental
retardation menunjukkan keterbatasan fungsi
intelektual don odaptosi periloku seloma masa
perkembangan sebelum usia 18 tohun.
Seseorang yang mendopatkan keterbatasan
fungsi intelektual setelah umur 18 tahun tidak
menunjuk pada mental retardotion tfetapi terjadi
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kerusakan/luka traumatik pada otak atau
apapun yong menyebabkan kerusakan.

4. Suport sisten, bagian ini menunjuk pada
seperangkat koordinasi metode pelayonon dan
aokomodasi yang dibutuhkan oleh siswa termasuk
guru, spesialis, program-program khusus dan
methodologi  khusus dan  teknologi  yang

mem bantu.
Tahun 1992 AMMR (American Association on
Mental Refardation) mendefinisi anak mental

retardation ‘menunjuk pada keterbatasan dalam
fungsi-fungsi  yang substansial. Karakferistiknya
secara signifikan fungsi intelektualnya dibawah rata-
rata, adanya kebersomoon dengon keterbatasan
yang berhubungan pada dua atau lebih kemampuan
adaptif yang dipergunakan antara lain: komunikasi,
perawatan/bina diri, melokukan kehidupan sehari-
hari, kemampuan sosial, ketrampilan menggunakan
peralatan di rumah, mengatur dirisendiri, kesehatan
dan keamanan, kemampuan akademik, cara
menggunakan waktu senggang dan bekerjo. Mental
retardation dimanifestasikan sebelum berumur 18
tahun (Voughn: 2000).

Perspektif berdasarkan definisi

Secara implisit definisi  tersebut mengemukakan
adanya empat fungsi yong esensiol dan perlu
mendapatkan perhatian saat penerapan dilapangan.
Empat fungsi tersebut berkaitan dengon hal-hal
sebagai berikut:
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1. Saat proses asesmen diterapkan, asesmen dapat
dikataokan valid jika penggunoan instrumen dan
proses kegiatannya memperhatikan aspek-aspek
budayo dan perbedaaon linguistik. Selain itu, cara
melakukan  komunikasi  serta  faktor-faktor
berkaitan dengan perilaku.

2. Terjadinya keterbatasan kemampuan untuk
menyesuaikan diri (adaptive behavior) berkaitan
erat dengan lingkungan kehidupan yang bersifat
khusus dari pasangan seusianya. Keterbatasan
penyesuaian diri dopat dipakai sebagai petunjuk
bahwa anak dengan hambaotan perkembangan
fungsional memerlukan bantuan layanan untuk
memenuhi kebutuhan pribadinya.

3. Keterbatason dalom menyesuaikan diri selalu
diikuti dengan munculnya kemampuan pribadi
lainnya.

4. Melalui bontuon layanan dalom wokiu yong
cukup lama dan ferus menerus, keberfungsian
kehidupan pribadi anak dengan hambatan
perkembangan pada umurnya dapat meningkat.

Instrumen asesmen yang menghasilkan skor 1Q ini
menghasilkan informasi berkoitan dengan perilaku
adaptif yang bersifat non akademik dan ini tidak
sesuai  opabila diteropkon di  Indonesia  dalom
mengklasifikasikan anak mental retardation dan
patokan dalom pemberian layanan khusus.

a. Perspektif Sosiclogikal SiswaMental Retardation
Jane Mercer dalam Delphie (2009)
mengemukakan sistem sosial yang dapat dipakai

12
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sebagai  pencapaian  status  sosial  mungkin
diterapkon sebogoi pola keseimbangon daolam
masyarakat terhadap sejumlah siswa usia
sekolah darn kelompok sosial ekonomi rendah
dan budaya minoritas saat menentukan atau
memberi batasan terhadap individu yang
dinyatakan sebagai siswamental retardation.

b. Perspektif Psikometrika Siswa Mental Retardation
Psikometri merupakan ukuran variabel patologis
berkaiton dengan intelegensi, kemampuan
perilaku odaptif dan kelainan atau gangguan
emosional. Dalam definisi ini jelas tampak
kelemahan-kelemahannya, karena definisi
tersebut hanya bersifat membandingkan secara
garis besar individu tertentu yang diidentifiasikan
sebagai siswamental retardation, dengan kata
lain definisi tersebut kurang mewakili sebagai
bentuk diagnosis secara objektif.

c. Perspektif Analisis Perilaku Sosial SiswaMental
Retardation
Bijou dalam Delphie (2009) memandang
keterbelakangan perkembangan perilaku
merupakan fungsi interaksi seseorang yang
divkur sejalan dengan keadaan fisik, sosial dan
lingkungon biologis dari diri yang bersangkutan.
Repp dalam Delphie (2009), berpendapat
mengenai perspektif analisis perilaku  sosial
sebagai berikut:

1. Semua periloku adaptif dan mal-adaptif
diperoleh dan diputuskan berdasarkan
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prinsip-prinsip  belajar bersama tferhadap
siswamental retardation yong mompu belojar
meskipun mereka belojor lebih  lambat
dibondingkan dengon siswa normal. Jadi
sebaiknya mereka tidok belojar dengan
petunjuk-petunjuk atau peroturan-peraturan
tertentu yang berbeda dengan
keberadoonnya.

2. Sudah merupakan asumsi dasar bohwa
perilaku  seseorang tergantung kepaoda
kondisi-kondisi lingkungan.

Pendekatan analisis perilaku ini sangat cocok
apabila diterapkan di Indonesia. Dari beberapa
pendapat diatas moka yong paling logis definisi
untuk menjelaskan anak mental retardation
adalah sampai sejouh mana kemampuan anak
mengubah perilakunya sehingga sesuai dengan
kondisi di  sekitarnya  (Delphie:  2009).
Kemampuan mengubah perilaku yang sesuai
dengan kondisi songat berpengaruh pada
perkembangan pendidikan dengan intervensi-
intervensi yang mengarah pada penyembuhan.
Crientasi  perilaku  sosial meluas melampaui
prinsip-prinsip perilaku yong mendasar termasuk
dimensi kepribadian yong dibentuk oleh tiga
bentuk dasar perilaku yaitu motivasi emesional,
kognitif bohasa dan seensori motor dan
kefiganyo sangat cocok diterapkan dalam sistem
belajar mengajar.
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A. Penyebab Terjadinya Intelectual Disabilities atau

Mental Retardation
Penyebab terjadinya mental retardation ringan

belum diketahui secara jelas, tetapi untuk siswa yang
mengalami cukup signifikan biasanya dihubungkan
dengan wakiu terjadinya (Budiyanto: 2010) yaitu:

1.

Prenatal

Taxoplasmosis, infeksi yong disebabkan oleh

parasit yang menyebar melalui kotoran kucing,

selain itu sumber loin dori parasit ini adalah

daging yang terinfeksi (babi, domba, & rusa).

Taxoplasma ini ditularkan ibu ke janin.

Perinatal

Ketka proses kelohiran bayi atou beberopa soot

setelah bayi dilohirkan mengalomi  mental

retardation. Bayi prematur, berat bodon bayi

yang terlalu ringan beresike 10% sampai 20%

mengalami mental retardation.

Postnatal

a. Encephalitis, istilah yang dipergunakan untuk
menggambarkan  kerusakan otak yang
disebabkan cleh kuman virus infeksi. Dalam
beberapa kasus encephalitis menyebabkan
mental retardation. Vaoksinasi bisa
mengurangi kemungkinan lebih besar anak
terserang kuman virus infeksi ini (Measles/
rubella, mumps atau chickenpox), tetapi virus
ini juga bisa ditularkan lewat nyamuk dan
binatang tertentu yang memiliki rabies.

b. Keracunan timah hitam

c. Luka pada otak yang diakibatkan kecelakaan.

Bab Il. Mental retardation 11




B. Karakferistik Anak dengan Intelectual Disabilities

atau Mental Retardation

Karakteristik anak mental retardation menurut

Voughn (2000) dikelompokkan menjadi empat yaitu:

12

1. Fungsi Intelektual o

Siswa dengan mental refardation secara umum
mengalami keterlombatan dalom pembelajaran
dan sering gogal untuk memahami segi
relefonsi  dari yang dipelojori, mengalami
kesulitan mempelajari  ketrampilan secaro
spontanitas dan  mengalami  kesulitan
mempelajari ketrampilan dalam
mengeneralisasi dalom situasi baru (Noonan dll
dalam Voughn : 2000). Siswa juga mengalami
kesulitan mempelajari  ketrampilan  yang
kompleks dan konsep-konsep yang abstrak.
Kebanyakan siswa dengan menfal retardation
mengalami defisit/kekurangon ingatan
termasuk mengingat kesalohan atou secara
otomatis tidak bisa mengingat. Siswa secara
terus  menerus  membutuhkan  bantuan
tambahan untuk membantunya fokus pada
perhation.

Siswa dengan mental retardation ringanbisa
mempelajari  tugas-tugas okademik seperti
membaca, menulis dan matematika, terkadang
kemompuonnya meningkat. Bogoimanapun
siswa ini biosanya  lebih sukses dengan
kemompuon dosor okodemik [(kode don
perhitungan matematika) dibandingkan dengan
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kemampuan abstrak  dan  aplikasi  seperti
memahomi bocoon don memecahkan soal
matematika (Thomas& Patton dalam Veoughn:
2000). Siswa jugo secara signifikan mengalami
kesulitan dalam menghubungkan ide dan
mengeneralisosi  pengetahuan baru  yang
dipelajarinya dan ketrampilan dalam suasana
baru (Drew dll dalom Voughn: 2000).

. Kemampuan Sosial (]

Siswa dengan mental reftardation mempunyai
teman dan berpartisipasi dalom aktifitas sosial
tetapi sering mengalami kesulitan di dalam
mengembangkan  perschabatan.  Seperti
kesuliton dalam melakukan interaksi sosial
(Westling & Fox dalam Voughn: 2000). Dengan
mau belajor masuk dalem komonitas, siswa
mempunyai  kesempoton dalom  mendapat
teman. Membuat ‘lingkaran  pertemanan’
merupokan contoh  akfifitas  yang dopot
dikembangkan untuk dukungan sosial siswa
mental retardotion sebagai integrosi dalam
kelas pendidikan umum atau inklusi.

. Kemampuan moteorik (motor)

Beberapa siswa dengan mental retardation
mempunyai  kekurangan fisik  (Beime-Smith
dalam Voughn: 2000) dan juga keterlambatan
pengalomaon  sensori  dan  perkembangan
motornya. Kekurangan fisik ini  umumnya
ditemukon dionfara pado  siswa  mental
retardation sedang sampai dengan berat
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14

termasuk cerebral palsy, spina bifida, sezure
disorder, hidrocephalus dan cardiovascular
disorder. Banyok diantara mereka tidak bisa
bebos bergerak don membutuhkan alat bantu
seperti kursi rodal, kruk dll.

. Kemampuan Komunikasi

Siswa dengan mental retardation sering
magalami  kesuliton dalom  berkemunikasi.
Bicara yang terhambat don masaloh bicara
umum lainnya. Sebagai tambahan,
perkembangan bohasa mungkin  terhalangi
atau secara signifikan terhambat pada siswa
yang mempunyai kemampuan kognitif yang
lebih terbatas dimana kemampuan kognitif ini
dipergunakan untuk membangun ketrampilan
berbahasa. Mental retardation tidak hanya
berakibat pada bagoimana siswa
berkomunikasi tetapi juga poda kualitos
komunikasinya.  Siswa  dengan  menfal
retardation ringan menghadapi  masalah
ucapannya juga ringan (artikulasi & distorsi
suara) dan dapat diperbaiki oleh ahli patheologi
bicara dan bahasa. Ini berbeda dengan siswa
yang mental retardation berot, mereka tidak
dopat berbicara atau bicaranya susah untuk
dipahami erang yang berinteraksi dengannya.
Komunikasi merupaokon bagion penting karena
memberinya kontrol dalam lingkungannya dan
caranya untuk memenuhi kebutuhannya otau
apa yang diinginkannya.
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Budiyanto (2010)  menjelaskan karakieristik
siswaomental retardation berbedo antara yong g
dengan yang lain, ini tergantung pada usia
kronologis,  berat-ringannya  kelainan,  foktor
penyebab dan kesempatan pendidikan. Adapun
knﬂlerisﬁk mereka adalah:
1. Karakteristik Belajar
Yong paling umum dolam menentukan apakah
siswa tersebut mengalomi mental retardation
adalah fungsi kognitifnya. Peneliti  biasanya
melihat dampak dari rendahnya 1Q yang dimiliki
terhadap kemampuan belajar individu, perolehan
informasi dan penerapan pengetahuan dalam
berbagai seffing baik di sekolah maupun di
masyarakat, Belajar menurut para ahli merupakan
konsep yang sulit untuk didefinisikan, dalam
berbagai hal belojor adalah sesuatu yong unik
bagi individu yong didolomnya terdopat proses
kognitif yang saling berhubungan. Di bawah ini di
kemukakan beberapa karakteristik yang
berpengaruh terhadap belajar:
a. Perhatian
Perhation merupokan konsep vyang multi
dimensi yang memainkan peran yang sangat
penting dalom belojar. Banyok kesuliton
individu dengan mental retardation disebabkan
oleh kurangnya perhation. Sebelum belajar
tugas tertentu, seseorang harus mampu
memikirkan beberapa sifat penfing yang
berhubungan dengan tugas  tersebut.
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Tompotowski & Tinsley dalam Budiyanta (2010)
membuat suatu teori bohwa individu dengan
mental  retardation  mengalami  kesulitan
memfokuskan perhation, mempertahankannya
dan memilih berbagairangsangan yang sesuai.
Mereka juga kurang perhation terhadaop tugas.
Hal ini dopat terjadi karena siswa dengan
mental retardation menunjukkon tugas-tugaos
belojar tertentu dengan fidak baik disebabkan
mereka fidok mampu mengembangkon aspek-
aspek atau dimensi-dimensi yang relevan dalam
suatu masalah.

. Daya Ingat

Daya ingat atou memori sebagoi komponen
penting dari belajar, sering mengalami kelainan
pada siswa mental refardation. Secara umum
dapat diku’rukun[Drewﬁ‘ Hardman dalam
Budiyonto:  2010). Para peneliti  telah
mengidentifikasikan beberapa fakler yang
dapat berpengaruh terhadap kesulitan memori
individu dengan mental retardation diantaranya
adalah masalah menghadirkan  rangsangan
yang releml (Westling & FoX dalam Budiyanto:
2010), kurangnya strategi berlatih  dan
kurangnya kemampuan untuk mengeneralisasi
ketrampilan pada setting ataupun tugas baru
(Tomporowski & Tinsley dalam Budiyanto: 2010)

. Kinerja Akademik

Seperti. yong sudah  diketahui  bohwa
siswamental retardation menghadapi kesulitan
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dalam  kinerja  okodemisnya. Umumnya
kesulitan ini terlihat dari berbagai bidang
pengajaran, membaca merupakan bagian yang
paling sulit dihadopinya khususnya yang
berhubungan dengan pemahaman (Katims
dalam Budiyante : 2010). Siswa ini juga
mengalami hambatan dalam bidang berhitung,
tapi usia kinerjonya lebih dari usio mentalnya
(Drew & Hardman dalam Budiyanto: 2010).
d. Motivasi
Beberapa siswa mental retardation mempunya
kesamaan karakteristik dengan siswa kesulitan
belajar. Mereka mengalami masalah dalam
motivasi dan kurong berdoya daolom belajar,
ada kecenderungan mudah menyerah. Mereka
yang mengalami mentfal retardation, kurang
berdayanya mereka daloam belajar bukan akibaot
dari frustasi terhaodap tugas-tugas yang harus
dikerjokan. Hal itu muncul karena mereka
terlalu dimanjakan oleh lingkungannya jadi
malas untuk berusoha (kalou anak ini dioam
maka lingkungannya cenderung akan
membantunya).
e. Generalisasi

Kemampuan untuk mempelajari fugas atou ide
dan kemudian menerapkannya dalam suatu
situasi yang lain disebut generalisasi. Siswa
dengan mental retardation mengalami kesulitan
menggeneralisosikan  tugas-tugas  okademik,
perilaku dan inferaksi sosial. Sehubungan
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dengan itu guru harus merencanakan untuk
membuat generalisasi dimana generalisasi itu
tidak datang secara otomatis.

t. Perkembongon bohaso

Siswamental retardation mengalami
keterlombatan dalam perkembangan
bahasanya.

2. Karakteristik Sosial dan Perilaku

Kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain
merupakan ketrampilan penting yang perlu dimiliki
oleh seorang siswa baik siswa normal maupun
siswamental retardation. Pada kenyataannya dalam
situasi tertentu, adaptasi sosial mungkin lebih penting
dari pada kemampuan intelektual. Individu dengan
mental retardation biasanya mempunyai ketrampilan
interpersonal  yang jelek dan kurang dalam
penyesuaian sosial atou perilokunya tidak matang
okibatnya mereka sering dihadapkan dengan
penolakan dari teman sebayanyadan teman-teman
dikelasnya. Ke?erh:ﬂ.nnnyn dalam ketrampilan
sosial ini  dapat menimbulkan kesulitan yang
signifikan dalom memperoleh kesempatan untuk
berpartisipasi di lingkungan yang lebih nermal.
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BAB Il
KOMUNIKASI

A. Definisi Kelainan Bicara dan Bahasa

Kelainan bicora otou bohasa aodalah
adanya masalah dalem koemunikasi dan bagian-
bagian yang berhubungan dengannya seperti
fungsi organ bicaro. Keterlambaton don kelainan
tersebut mungkin bervariasi dari yang ringan atau
tidak ada pengoruhnya berhadap kehidupan
sehari-hari  dan sosialisasi, sampai yangtidak
maompu  untuk mengeluarkon suara  atou
memahami dan  mempergunakan  bohasa.
Bagaimanapun, karena penfingnya bahasa dan
keterampilan berkomunikasi dalam kehidupan
anak-anak, meskipun ringan atau sedang
keloinon atou gongguannya, hal fersebut daopat
berpengaruh cukup berat terhadap seluruh aspek
kehidupan.Kadang-kadang mereka terisclasi dan
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teman-temannya dan lingkungan
pendidikannya.Kelainon komunikasi don bahaosa
juga dapat timbul sebagai dampak dari adanya
kelainan kognitif, neurclogis,.dan fisik.

Definisi yang dikeluarkan oleh IDEA (the
Individuals with Disabilities Education Act) tentang
anak-anak dengan kesulitan bahasa dan bicara
adoloh sebogoi  berikut:  Anok-onok fermasuk
kategori ini apabila mereka mempunyai kelainan
komunikasi seperti gogop, kelainan artikulasi,
kelainan bahasa atau kelainan suara, yang secara
nyata berpengaruh terhadap kinerja pendidikan
mereka”. The American Speechlonguage-Hearing
Association (1993) mendefinisi kan kelainan
komunikasi sebagai "odanya kelainan dengan
menunjukkan ketidakmampuan menerima,
menyampaikan, memproses, don memahami
konsep-konsep  atau  simbol-simbol  verbal,
nonverbal, don gombar. Kelainan komunikasi ini
mungkin muncul dengan jelas poda proses
mendengar, berbahosa, dan/ atau berbicara.

B. Penyebab Terjadinya Kelainan Bicara dan Bahasa

20

Penyebab kelainan baohasa dan bicara
dopat diakibatkan oleh berbagai macam.Bisa
dari segi fungsional otou organik.Penyebab
fungsional, seperti stres, tidok ada dasar
kerusakan secara fisik.Kelainan- organik, seperti
bibir, sumbing, dopat dihubungkon dengan
kelainan fisiologis.
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Kelainanbicara dan bohasa bisa diperoleh
sebelum lohir, podo soot perkembongaon, afou
diperoleh kemudian. Kelainan sejak lahir adalah
keloinon yong terjodi ketika bayi masih di dalam
kandungan; kelainan pada soat perkembangan
adaloh pada usia prosekolah: Kelainan yong
diperoleh kemudian biasanya sebagai akibat dari
kecelokaan, penyakit, atou foktor, lingkungan
lainnya, kebanyokan hal itu terjadi pada masa
anak-anak, yangdisebut aophasio, yaitu adanya
kehilangan atau kerusakan pada fungsi-fungsi
bahasa. Faktor-faktor yang berhubungan dengan
penyebab  kelainan pada scat perkembangan
kebanyakan fidak diketahui secaora pasti, tetapi
kemungkinan meliputi disfungsi otak atau dampak
dari hilangnya pendengaran autism dan mental
retardation. Faktor-foktor tersebut sangat penting
implikasinya dalom prognosis dan  pemberian
layanan. Kelainan bicara dan bahasa dapat juga
diklasifikasikan berdasarkan usia terjadinya
kelainan, berat ringannya, don  karaokteristik
perilaku dari kelainan sebagai gejala.

Penyebab keloinan komunikasi adalah
sangat kompleks.Meskipun kebanyokan anak-
anak dievaluosi dalom konteks sistem pendidikan
mempunyai kelainan komunikasi fungsional,
tetapi pengenalan foktor-foktor penyebab lainnya
yang bersifat organik sangat penting diketahui
oleh para guru.Penyebab dopot termasuk di
dalamnya ketidaknormalan  sebelum  lahir,
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kecelakaan prenatal, tumor, dan masalah
dengan sistem syaraf atau ofototak, atou
mekanisme bicara itu sendiri. Pengaruh dari gen
yang mempengaruhi embrio atau janin, termasuk
sinar X, virus, obat-obatan, dan racun lingkungan
dapat juga menyebabkon kelainan yang dibawa
sejok lahir. Dalam enam minggu perfama
sompai  duabelas minggu kehidupan janin,
banyak organ tubuh sedang dibentuk. Apabila
ada gen yang merusak satu organ, maka dapat
berpengaruh  terhadap  berbagai  sistem
perkembangan secara terus menerus. Contoh
untuk gen seperti itu adalah rubella (German.
measles). Ketika terjodi kontraksi selama tigo
bulan pertoma dari  kehamilan, gen yang
mempengaruhi jonin ini dopat menyebabkan
masalah congenital yang majemuk seperi
kelainan jontung, kaotarak, ketunagrohitaan,
microchepalus, kecebolan, ketunarunguan, dan
berbagai patologi bicara dan bohasa secara
bersamaan (Northern, 1996).

Masalah kemunikasi yang dickibatkan oleh
penyakit atou akibat kecelokoan setelah lahir
adalah kelainan yang diperoleh Kecelakaan yang
mengakibatkan luka otok sebogai okibot dan
kecelakaan ketika mengendarai sepeda motor
merupokan contoh dari kelainan yong diperoleh
yang sering mempunyai implikasi negatif
terhodaop kemompuan bicara don  bohaosa.
Meningitis, suatu penyokit yang mengakibatkan
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adanya iritasi pada lapisan otak, biasanya secara
umum berhubungan dengan kelainan
pediatrik. Komplikasi dari meningitis ini dapat
mengokibatkan  ketunarunguon dan  disertai
dengan kurangnya komunikasi.Masalah bicara
dan bohasa yong diokibatkan karena sakit juga
termasuk kelainan komunikasi yang diperoleh.
Artikulasi, kualitas suara, dan kefasihan
dapat dipengaruhi oleh odanya abrormalitas
dalam pernafasan (aliran uvdara ke luar dan ke
dalam paru-paru), phonation (suora yang
dihasilkan oleh larynx), don resonansi suara
(getaran di dalom sistem vokal).Kelainan seperti
ini sangat bervariasi dalom fingkotannya, don
dopat terjadi secara tersendiri, aotau bersama-
sama dengan yang lain, afou hubungannya
dengan patologis bahasa lainnya.Neurofisiologi
yang normal seperti adanya selaput dan ofot
yang baik untuk pernafasan dan pengucapan,
adalah sangat penting untuk keterampilan bicara
agar berkembang dengan baik. Adanya kelainan
klinis berupa adanya hambatan struktural dalam
pengucapan termasuk di dalamnya bibir, gigi,
gerakan lidah yang terbatas, cleft lip, dan cleft
palate merupakan sejumlah sindrom yang sering
menandai malformasi depan kepala.
Ketunarunguan,  ketunagrahitaan, kesulitan
belajar, dan ketunalarasan juga secara umum
sering dihubungkan dengan kelainan komunikasi
dan mempunyai implikasi terhadap
perkembangan bohasa dan bicara.
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Karakteristik Anak dengan Kelainan Bicara dan
Bahasa

Bahasa, termasuk patologi yang
menyertainya, secara, garis besar dapat dibagi ke
dalam dua bentuk dasar, yoitu bahasa reseptif
atau kemampuan memahami apa yang dimaksud
dalam komunikasi lisan, dan bahasa ekspresif
atau kemampuan memproduksi bahasa yang
dapat dipahami oleh dan berarti bagi orang lain
(Friend & Bursuck, 2002). Anak-onok dengan
kelainan bahasa mempunyai  kesulitan  dalam
mengekspresikan pikirannya atau memahomi apao
yang divcapkannya. Keterampilan bahasa
ekspresif dan kemungkinan kesulitan yang
menyertainya, termasuk di dalamnya tata bahasa,
struktur kalimat, kefasihan, perbendaharaan kata,
dan pengulangan. Bahasa reseptif kekurangannya
berhubungan dengan menanggapi,
mengabstraksikan, menghubungkan, dan
menggali pemikiran. Seorang siswa yang tidak
mampu mengikuti perintah secara efisien di
dalam kelasnya mungkin dia mempunyai kelainan
bahasa reseptif. Seorang siswa yang tidak mampu
berkomunikasi secara jelas karena tata bahasanya
jelek, perbendoharoon kotanya kurang, atau
masalah produksi seperti kelainan artikulasi dia
termasuk mempunyai kelainan bahasa ekspresif.

Siswa dengan kelainan bahasa sering
menghadopi  masaloh  baik  dalam  bidang
okaodemik maupun dunioa yong lebih luas.
Beberapa karakteristik yong ditemukan pada
anak dengan kelainan bohasa ekspresif dan
reseptif dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3.1 Karakteristik yang dopat diamati pada
aonok-anok dengan kelainan Bahasa
ekspresif dan reseptif

Masalah Bahasa Ekspresit

Masalah Bahasa Reseptif

. Mempergunakan tato
bohoso dengan fidok tepat
("saya pergi tidak ke
sekolah").

. Kurangnya kemompuan
menggombarkan sesuatu
secara khusus ("oda
sesualu disana yang
tempainya disana’),

. Sering molu ("onda tahu,

eh, saya, eh, ingin, eh, se, 4.

eh segelas, eh air")

. Melompaot dari satu topik
ke topik yang lainnya
("bagaimana cuaca har
ini € Baiklah, sayo akan
makan dulu sudah lopar
sekali |

. Mempunyai keterbatasan
perbendaharaan kata.

. Mempunyai kesulitan
mempergunokan kata

untuk mengomunikasikan 7.

sesuah.,
. Mempergunakan bahasa

sosial dengan jelek (tidak 8.

moampu merubah bentuk
kemunikasi yang sesuai
dengan situas tertentu)

. Takut bertanya, tidak tahu
perfanyaon apa yong akan
diojukan, atau tidok tahu
bagaimana bertanya suatu
perfanyaan

2.

5.

6.

Tidak merespon
pertanyaan dengan benar.
Tidak dapat berpikir secara
abstrok atou memahomi
obstroksi dari suotu
ungkapan (mota berbinar
bagaikan rembulan)

. Tidok dopot mengingat

informasi yang
disompaikon secora lison.
Mempunyai kesulitan
daloam mengikuti intruksi
lisan.

Tidak dapat menemukan
rincian dalam komunikasi.
Kehilongon bagion-bagian
materi yang disampaoikan
secara lisan, khususnya
kekurangan kata-kata
kongkrit seperti kata
sandang dan kata kerja
bantu.

Tidak dapat mengingat
urutan ide yang
disampaikan secara lisan.
Mungkin kebingungan
mengucapkan huruf yang
sama bunyinya (b,d; m,n)
otau berlowanan dalom
mengucapkon urutan atou
susunan hurut dalam sotu
kaota
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Masalah Bahasa Ekspresif Masalah Bahasa Reseptif
9. Mengulang informasi yang 9. Mempunyai kesulitan

sama dalam komunikasi memahoami humor atau
secara tenis menerus. babasa simbeol.

10. Mempunyai kesulitan 10. Mempunyai kesu fitan
dalam mendiskusikan memahami konsep
konsep-konsep abstrak, konsep yang
waktu, don ruang. menunjukkan kualitas,

11. Sering tidak cukup fungsi, perbandingan
memberikan infarmasi vkuran, serta hubungan
kepada lowan bicararya waktu don ruang
("kami mempunyai 11. Mempunyai kesulitan
masalah yang benar memahomi kalimaot
dengan mereka" dengan campuran dan rumit.

tidak menjdaskan siapa
yang dimaksud komi dan
mereka tersebut.

Bagoimana seorang siswa belojor bohosa?
Untuk menjowab pertonyoon ini masih  terus
dilokukan penelitian, dan banyak teori yang cukup
kompleks di dalamnya. Dimulai pada usia sebelum 2
tahun sompai dengan sebelum wusia 4 tahun
merupakan perkembangan bahasa dan bicara yang
dapat difahami dan mempunyai dasar
perkembangan tatabahasa orang dewasa
(McCormick, 2003). Bagaimanapun, ada berbagai
variabel penting dalom perkembangaen bicora dan
bohasa yang normal pada anaok-anck. Sebagai
contoh, usia kepandaion mengucapkan berbagai
macam suvara sangat bervariasi yang kebanyakan
terjadi pada usia tiga tahun. Pada usia 8 tahun
sebenarnya semua pengucaopan suara secara nyata
pada perkembangan bahasa anak.
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BAB IV

MENINGKATKAN KEMAMPUAN
KOMUNIKASI SISWA MENTAL
RETARDATION

Pembelajaran bagi Anck dengan Kelainan Bicara
dan Bohasa
Para siswo dengan kelainan bicara dan bahasa
mungkin akan memperoleh keuntungan dan
intervensi akademik dan perilaku yang secara efektif
diperuntukkaon bagl pora siswa yang mempunyai
masalah belajar dan perilaku, tetapi intervensi para
ahli tetop diperlukon. Beberopa siswa mungkin
memerlukan terapi artikulasi, sementara yang lainnya
dibantu dengan mempergunakan alat bantu bicara
dengan benar, atou mungkin yang lainnya akan
lebih beruntung dengan odonya program intensif
yang dopat meningkatkan kesadaran fonem.
» Llayanan Bicara/ Bohasa dan Pembelajaran
Kemampuan Pengenalan Huruf Sebagaimana
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telah dikemukakan sebelumnya, bahwa kelainan
bicara don bohosa dopat berpengaruh terhodaop
prestasi dan perilaku siswa. Hubungan ini
ditemukan oleh poara ahli di sekoloh, don karena
kondisi itu para ahli bicara/bahasa  secara
bersama-sama bekerja dengon para guru kelas
lainnya, guru khusus, atau orang-orang lain yang
menjomin  semua siswa menerima bantuan
komunikasi sedini mungkin yang diperlukan
untuk pengembangan yang krusial keterampilan
bahasa dan pengenalan huruf. Menurut the
American Speech-Language-Hearing Associafion
(Kamhi, 2003), para ahli bicara/bahasa dapat
menguatkan hubungon antara bahasa lisan dan
keterampilan pra-pengenalan huruf, memberikan
intervensi yang berhubungon dengaon kesadaran
fonem dan ingatan, menganalisis penggunaan
bohasa yang ditemukan di dalom buku bacoan
dan bahan-bahan sekolah lainnya serta media,
dan menganalisis baohasa siswa sehinggao
intervensi akan sesuai dengan kebutuhan anak.
Para ahli bicara/bahasa dapat memainkan peran
dalam melokukan pencegohan, intervensi dini,
asesmen, ferapi, pengembangan program, dan
berbogoi dokumen yang dihasilkan. Mereka juga
dapat membantu dengan mendukung program
pengenalan huruf baik poda tingkat doerah
maupun pusat. Para ahli bicora/ bahasa harus
berinisiatif untuk  melokukan  pembicaraan
dengan  guru-guru  untuk  mendiskusikan
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kebutuhan siswa dan langkah-langkah untuk
intervensi. Dan semua itu, komunikasi yang jelas
dan sering sangat diperlukan.

» Komunikasi dengon Mempergunakan Teknologi
Kebanyakan siswa dengan kelainan bicara dan
baohaosa daopat dibontu banyak dengan
penggunaoan  teknologi, (Lund &  Light,
2001).Perongkat keros don perangkot lunak
komputer, PDA (personal digital assistats), dan
berbagai pilihan lainnya yang dewasa ini tersedia
melalui  infernet dapat membantu  siswa
berkomunikasi secara efektif dan memperakiekan
keterammpilan-keterampilan  mereka  dalam
belajar.

Komunikasi augmentatif dan altematif. Komunikasi
augmentatif dan alternatif berbubungan dengan
strategi untuk mengkompensasikan keterbatasan,
komunikasi  individu, Komunikasi ougmeniafif
dan alternatif ini biosanya dibagi ke dalom dua
bagian; tidak dengan dan dengan menggunakan
glat bantu (mereka yang tidok memerlukan
penggunaan alat-alat atau bahan-bahan khusus,
sepert bohasa isyorat), dan yang memerlukan
glat bantu  [mereka yong  mempunyai
ketergantungan pada jenis alat atou bahan).
Salah satu  contoh  komunikasi  dengan
menggunakan alat dalam komunikasi
augmentatif  dan  alternotif  ini  adoloh
penggunaan papan. Alat bantu ini menggunakan
gambar, simbol, atau huruf cetak untuk
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memfasilitasi komunikasi siswa, dan semua itu
bisa dibuat dengan teknologi tinggi atou rendah.
Contoh, wuntuk siswa yang membutuhkan
komunikasi secaro sederhana, papan komunikasi
mungkin hanya berisi gambar-gambar kecil yang
ditata berbentuk koloni dan baris di atas papan
yang rata. Siswa menunjuk pada gambar yang
tertera  untuk mengungkapkan keinginannyo
[contoh: "saya ingin minum®, dengan menunjuk
pada gambar gelas, atau "saya lapar® dengan
menunjuk  pada gambar piring). Papan
komunikasi untuk siswa yang masih kecil
mungkin.sederhana, tetapi papan komunikasi
untuk remaja dan dewasa mungkin mengandung
berbogai mocom simbol don memungkinkan
untuk dilakukan kemunikasi yang lebih tinggi
lagi. Selain yang manual, ada juga bentuk papan
komunikasi pada monitor komputer.Apabila
menggunakan layar sentuh, maka ini harus
disesvaikan dengan kebutuhan siswa.

Alat bantu lainnyo odalah berbentuk perangkat
lunak yang dapat memperkirakan huruf. Bagi
siswa yang mernpunyai  kesulitan  menulis,
perangkat lunak ini dopat "menebak’ hurut yang
sedang ditulis onok, dengan menawarkan
beberapa saran dalam satu daftar.Siswa dapat
memilih atau menolak hurut yang
dinginkan.Perangkat lunak ini juga dapat
mengeja secara benar, selain dapat membantu
keterampilan siswa dalam menggabungkan kata.
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Perangkat ini dapat memperkirakan huruf apa
yang akan ditulis siswa, dan siswa dapat apakah
memilihnya atau menggantinya dengan huruf
loin yong diinginkan. Penemuan sekarang ini
yang lebih canggih odaloh dengan adanya
pengembangan jenis perangkat lunak berbentuk
personal digital assistants (PDA) atau alat bantu
digital personal. Inovasi ini dopat membantu
para dewasa berkelainan untuk melakukan
komunikasi, meskipun tanpa menggunakan
suara, cara ini banyak diterima di masyarakat.

Teknologi untuk praoktek bahasa.Teknologi juga
dopat membantu siswa untuk pengembangan
keterampilannya.  Mungkin  anda  pernah
mengamati siswa di  sekolah  dasar
mengggunakan  program  komputer  untuk
memperoktekan kemampuannya tentang huruf
dan suara. Dia mungkin telah belajar bagaimana
membuat satu kata dengan mengkombinasikan
hururf-hurut.  Teknologi seperti  ini  menjadi
sesuatu yang umum dan mempunyai mokna bagi
para siswa yang memerlukan praktek secara
intensif  dalom  dosor-dosar  bicora  dan
bahasa.Teknologi untuk siswa dengan kelainan
bicara daon bohosa ferus dikembangkan. Di
beberapa kelas guru mempergunakan mikrofon
dan siswa duduk, dekot dengan pengeras suara
sehingga mereka dopat mendengar dengan jelas
suara guru ketika berbicara. Para ahli di sekolah
hendaknya selalu membantu siswa dalam
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berkomunikasi don belojar, dan jika mereka
bekerjo dengon siswo mempergunakan teknologi
yang tidak dikenalnya, mereka hendoknya
mencari maosukan dari para  aohli sehinggao
mereka dapat melakukan interaksi secara lebih
boik logi dengon onok don menemukan
permasalahan yang dihadapinya. Mungkin suatu
waktu mereka harus memperhotikan secaro terus
menerus unfuk meyakinkan bahwa teknologi
memang mendukung komunikasi siswa, bukan

mengganggunya.
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BAB V
BANTUAN-BANTUAN
STRATEGIS UNTUK SISWA
MENTAL RETARDATION

Membuat perencanaan untuk generalisasi dan
membuat konsep-konsep yang abstrak menjadi lebih
konkrit  merupakan sirategi  penting dalam
pembelajaran untuk anak intelectual disabilities atau
mental retardation. Yong fidak kalah penting untuk
diperhatikan adalah penggunaan strategi
pembelajaran langsung don adonya intervensi
periloku serta odaonya perencanaan perilaku di
sekolah yang lebih luas. Ketika memikirkan tentang
pembelajaran anok-anok tersebut hal yang paling
penting untuk diingat adaloh mengimplementasikan
prinsip-prinsip  pola umum untuk pembelgjaran,
membangun kesempatan dalom pembelajaran
seloma perencanoan ockan membuat semua anaok
mampu uniuk belajor dan beradaptasi (Hitchcock dll

dolom Budiyanto: 2010).
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Di bawah ini akan difokuskan pada dua

strategi tambahan yang bisa diterapkan di seluruh
jenjang pendidikan dari sekoloh dasar sampai
lanjutan atas; dari sekolah khusus sampai sekolah

umum, vyaitu memodifikasi strategi pembelajaran

melalui:

1. Analisis Tugas

Kesulitan metakognisi  (berfikir tentang suatu
pemikiran) yang dialaminya, agar bantuan guru
lebih maksimal maka dalom mengegipkan tugas-
tugas dan kegiatannya dibutuhhkan perenconaan
dan penyompaiaon yang |elas sehingga mereka
soat bekerjo atou mengerjokan tugas tidak perlu
membuat keputusan tentang apa yong akan
dikerjakan berikutnya atau bahkan pilihgp apa
yang menjadi  pertimbangannya.  Strotegi
pembelajaran untuk meyakinkan bentuk belajar
yang sangat sistematis ini disebut analisis fugas.
Dalam analisis tugas, guru harus memperinci
berbagai tugas atau kegiatan ke dalam langkah-
langkoh kecil dan mengajarkannyo kepada siswa
yang intelectual disabilities. Siswa ini memerikan
langkah-langkah  yang  praktis agar  bisa
melakukan tugas yang cukup rumit.

. Pembelajaran dengan Menggunakan Teman
Sebaya

Banyak pendekatan dalam pembelajaran dengan
menggunkan teman sebaya, diantaranya adalah
strategi  belajar kooperatif yang melibatkan
sekelompok siswa didalamnya. Selain itu adalaah
tutor sebaya yang efektif dan ini merupakan
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pendekatan yang paling efektif untuk anak
intelectual disabilities. Siswa disiapkan bahan-
bahan yang akan mereka pelajari dan diharapkan
adanya saling membantu satu dengan yang lain
sesuai dengan tujuan belajar.

Prinsip khusus dalam bembelajaran anak intelectual

disabilities dengan:

1. Prinsip Kasih Soyang

Karena keterbatasan yang dimilikinga dan segi
intelektual  yang dibowoh  rota-rota maka
hendaknya secrang guru harus ggpih tulus dalam
memberikan kaosih sayong, berbohaosa yang
lembut, sabar, relo berkorban dan memberikan
contoh periloku yang baik, romah dan supel
sehingga kepercayaan din anak akan tumbuh dan
pada ckhirnya onok memiliki semangat untuk
melakukan kegiatan dan menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan guru.

. Prinsip Keperogaon

Karena pengaruh intelektual yang dibawah rata-
rata mengakibatkan anak ini mengalami kesulitan
dalom berfikir secara abstrak, mereka kesulitan
membayangkan sesuatu. Dengan keterbatasan ini
hendaknya SEeOfpE)g guru dalam pembelajaran
menggunakan model yang sesuai. Hal ini
memuntuk seorang guru yang kreaofif dalom
mengaitkan  pelajarannya dengan  kehidupan

Esehnri-hnri.

3. Prinsip Habilitasi dan rehabilitasi

Meskipun dalom bidang okademik anak ini
memiliki keterbatasan tetapi pasti ada potensi lain
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dibalik itu ygno perlu dikembangkan. Dengan
‘Habilitasi’ adalah  usaha yang dilokukan
seseorang unfuk  menggali potensi dan
kemampuon lain  yong dimiliki onok meskipun
kemampuan dan potensinya terbatas. (olah-raga
atau dalam bidﬂ( kesenian).
'Rehabilitasi’  adaloh  usaha yang dilakukan
dengan berbagai macam bentuk dan cara, sedikit
demi sedikit mengembalikan kemampuan anak
yang hilang atau belum berfungsi secara obtimal.
Dalam kegiatan pembelajaran, guru hendaknya
berusaha mengembangkan kemampuan atau
potensi anak seoptimal mungkin melalui berbagai
cara yang ditermpuh.
Instruksi Bimbingan dan akomedasi untuk mengajar
siswa dengan Mental Retardation dan Severe
Disabilities
Bimbingan instruksional don akomodasinya
didiskusikan disini agar membantu seorang guru
yang mempunyai siswa dengan mental retardation
dan severe disabilities dalom kelasnya dan untuk
mengembangkan network dukungan sosial yang
akan memudahkan siswa sukses (Voughn:2000):.
1. Peran guru di sekolah umum
Peran guru disekolah khusus dengon sekoloh
umum secara |elas berbeda. Peran guru di
sekolah umum sangat ruwet (|limet)] dan
meberikan odoptasi pemecahan masaloh dan
modifikasi kurikulum untuk semua siswa. Salah
satu peran guru yang paling penting adalah
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menjadikan  ‘rasa  memiliki’ anak mental
retardation di kelos dengon mendemonstrasikan
bahwa anak mental retardation ini adalah
anggota di dalom kelos. Sehinggo anok merasa
diterima di lingkungan kelas don adanya rasa
saling memiliki di dalom kelas.

2. Sistern perencanaan
Sistem perencanoon ini berupa annual goal
(perencanaan  progam  pengajaran  jangka
panjang) maupun short term ojective. Tujuan dari
perencanoan aktifitas ini adalah membantu
mengembangkan pertemanan untuk
meningkatkan kualitas hidup pada siswa dengan
mental retardotion dan severe disabilities dan
memfasilitasi  partisipasinya  di  dalom kelas
inklusi.

3. Fungsional asesmen, ketidaksesuaian/ discrepancy
analisis dan analisis fugas
Penilaian fungsional, kefidaksesuaian analisis
dan analisis tugas membantu menentukan
ketrompilan yang dibutuhkan siswa  untuk
menemukan penyusunan tujuan. Dalam fungsi
penilaian  tujuan  atau  aoktifitas  adalah
membongkar kedalam lakah-langkah atau
bagian-bagian ketrampilan dan siswaQ
meninjukkan tingkat performennya merupakan
penemuan sefiap bagian ketrampilon aotou
langkah dalam aktifitasnya.
Descrepancy analisis  merupakan  meninjou
secara spesifik setiap langkah atau ketrampilan
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dan bagaimana siswa menemukan langkah dan
ketrampilon dibondingkan dengon siswa yong
normal, kemudian guru menemukan apakah

seharusnya  siswa  diojon longkah  atfou
ketrampilan khusus atau apakah siswa diadaptasi
untuk membantunya menunjukkan

ketrampilannya. Analisis (kemudian  merinci
setiop langkah atau ketrampilan individu dengan
adaptasi yang diperlukan) digunakan meninjau
secara spesifik setiop langkah atau ketrampilan
dan bagaimana siswa menemukan langkah dan
ketrampilan Partisipasi terpisah (partial)

Ketika seorang guru yang menentukan
ketrampilan opokah siswa dopat melakukannya,
itu menjadi penting untuk mengingat konsep
partfisipasi terpisah, dimana diasumsikan individu
baik untuk berpartisipasi dalam semua aktifitas.
Kesempatan untuk berpaortisipasi  seharusnya
tidak diabaikan karena seseorang fidak dopat
menunjukkan secara mandiri ketrampilan yang
diperlukan, malahan adaptasi individu
seharusnya berkembang mengikuti partisipasi
dan pembelajaran, meskipun hanya bagian dari
ketrampilan.

Adaptasi curikulum

Komponen pentingnya adalah mengadaptasi
materi atau instruksi dan perencanoon bersama
oleh guru pendidikan khusus dengan guru
umum. Dibowah ini  odaloh hirarki  dari
pertanyaan modifikasi kurikulum yang digunakan
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untuk membimbing team dalam membuat

keputusan tentang partisipasi siswa:

a. Dapatkah siswa berpartisipasi pada aktifitas
yang tidok dimodifikasi?

b. Dapatkah siswa berpartisipasi dalam akfifitas
dengon odoptasi materi, dukungan atau
harapan yang dimodifikasi?

» Daopaotkah siswa berpaortisipasi  dengon
dukungan teman sebayanya atau dengan
dukungan ekstra orang dewasa?

» Apakaoh materi perlu untuk dimeodifikasi
atau disubstitusi?

» Apakah harapan dari aktifitas  (tujuan
belajar, sejumlah pekerjoan, metode untuk
evaluasi Jyang dijadikan modifikasi?

¢. Dapatkah siswa berpartisipasi dalam aktifitas
ini  dengan kerja yong  melekatkan
ketrampilan komunikasi, motorik atau sosial?

5. Dukungan teman sebaya dan tutorial teman

sebaya
Komponen penting lainnya daori okomodasi
pengajaran adaloh mengembangkan dukungan
teman sebaya dan teman sebaya yang menjadi
tutor. Teman sebaya mungkin lebih merehkan
dan menganggop fidok berguna sumber daya
manusia yang fersedia di dalam kelas. Teman
seboya yong tidok mengalomi  hambatan
mempunyai  kreatifitas dalam memecahkan
masalah dan pendukung setio dan anak dengan
mental retardation dan severe disabilities.
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Strategi  untuk  mendukung siswa dalam  kelas
pendidikon umum (Voughn: 2000)
Sujumlah strategi umum daopat digunakan untuk

mendukung siswa dengon mentfal retordation dan
severe disabilities pada sekolah umum yaitu:

1.

40

Meningkatkan rasa saling memiliki antar siswa
Merupakan salah satu kunci sukses untuk
menciptakan komunitos dimana siswa dengan
mental retardation dan severe diasbilities merasa
dimiliki.

Menerima variasi tujuan pembelajaran

Membuat akomodasi-akomodasi lingkungan

» Team Pengajar

#» Pendidikan yang kooperatif

» Akomodasi gaya pengajaran individu

» Memberikan instruksi hand-on (pengalaman)
Memberikan kesempatan untuk fungsi praktis
Mendorong keterlibatan orang tua
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BAB VI

PENDEKATAN-PENDEKATAN
DALAM MENINGKATKAN
KEMAMPUAN KOMUNIKASI SISWA
MENTAL RETARDATION

Pendekatan yang digunakan untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi siswa mental retardation
dengan model permainan sosial. Model permainan
harus disesuaikon dengon kemampuan anak. Model
permainan sosial diberikan dengan cara anak fidak
hanya diberikan model permainan telapi dengan
menggunokan langkah-langkah tertentu dan guru
sebogai mediator yong berkewajiban membimbing
dalom proses atau tahapan permainan.

Bermain sosial ini merupakan seloh satu
bentuk dari model pembelajoran sosial. Model
pemebelajaran sosial menitik beratkan podo tabiat
sosial maonusia yong poda dosarnya suko bekerja
sama, berdebat, dan berdiskusi. Model pembelajaran
sosial menyompaoikan gogosan tentang pentingnya
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kerja sama (kooperatif) dalam mempelajari hal-hal
EFne sifatnya okademis. Dalam pembelajaran sosial,
tugas okademik dikerjokan dengan mengandalkan
interaksi sosial sehinggo sedemikion rupa dopat
disiasati  utuk  untuk  meningkatkan  hasil
pembelajaran.

Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
dengon onaok mental retardation diperlukon metode
yang tepat berdasarkan kemampuan  yang
dimilikinya. Model permainan sosial untuk diterapkan
pada anak mental retardation perlu  dilakukan
modivikasi-modivikasi agar tepat sasaran.

Role playing merupakan salah satu bentuk
permainan yang b'ﬁn dilakukan untuk anak-anak
mental retardation. Role playing merupakan bentuk
model pengajaran yang berasal dari dimensi individu
maupun sosial. Model ini membantu siswa untuk
menemukan maokna pribadi dalom dunia sosial
siswa dan membantu memecahkan masalah
dilemma pribadi dengan bantuan kelompok sosial.
Dalom dimensi sosial, model ini memudahkan
individu untuk bekerjosama dalom menganalisa
keudunu;nsiul, khususnya masalah antar manusia.

Esensi role playing adalah keterlibatan
partisipan don peneliti dalam situasi masalah yang
sebenarnya dan  adanya  keinginan  untuk
memunculkan resolusi damai serta memaohami yang
muncul dari keterlibatan tersebut. Proses role playing
berperan untuk (1) mengeksplorasi perasaan siswa
(empati, simpati, kemarahan, kasih sayang), (2)
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mentransfer dan mewujutkan pandangan mengenai
perilaku, nilei don  persepsi  siswa, (3)
mengembangkan kemampuan dalam memecahkan
masalah dan fingkah loku, {4) mengeksplorasi materi
pelajaran dalam cara yang berbeda.

Aspek 'Btelek’runl dan emosional dianggap
sama penting dalom role playing. Pendidik harus
mengarahkan siswo untuk dopat mengenali dan
memahami  perasaannya masing-masing  dan
menyadari bahwa perasaan mereka mempengaruhi
perilaku yang mew tampakkan dalam pemeranan
tersebut. Setiap orang harus memposisikan diri
sebagi orang lain dan mencoba merasakan apa
yang dipikirkan dan dirasakan orang lain sehingga
dopat berempati dan menafsickan kejadioan dan
Irriemksnsinl secara proporsional dan akurat

Manfaat role playing bergantung pada
kualitas pemeranan don khususnyo onalisis yong
mengiringinya. Manfaat ini juga ditentukan oleh
persepsi siswa mengenai peran funmjugu terdapat
dalam situasi kehidupan nyata. Guru memanfoatkan
situasi  permasalahan, mendorong  siswapg untuk
berdindak, membuat satu pemeranan. Shaftels
berpendapat bohwa role playing terdiri dari 9
langkah: 1) menentukan permasaloh yang akan
dimainakan, 2) memilih paortisipan/pemeran, 3)
mengatur sefting, 4) mempersiapkan peneliti, 5]
pemerananon/permainan, 6}  berdiskusi  don
mengevaluasi, 7] memerankan kembali, 8) diskusi
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dan evaluosi, dan tahap 9) berbagi dan
menggeneralisasi pengalaman.

Permainan peran “pasaran” ini sebenarnya
bioso dilokukan pode onok-onok di doerah jowao
timur bagian barat seperti doerah Magetan, Madiun,
Ngawi, Ponorogo.”Pasaran” merupakan bentuk
permainan peran yang berasal dari budaya lokal
atou biosa disebut dengon local wisdom.Permainan
ini bisa diterapkan untuk anak-anak mental
retardafion ringon yang menjadi sasaran ferapinya.
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Buku Pedoman Pelaksanaan
Pembelajaran Komunikasi Siswa

Mental Retardation di Sekolah Inklusi berupa
panduan yang bisa dipakai oleh guru sekolah
inklusi yang mempunyai siswa mental retardation
ringan. Buku ini memuat tentang bentuk-bentuk
pembelajaran komunikasi untuk siswa mental
retardation di dalam kelas dan bantuan-bantuan
yang harus diberikan oleh sekolah berupa support
system. Buku ini berisikan tentang bantuan
strategis untuk siswa mental retardation di dalam
kelas dan Pendekatan-pendekatan secara
menyeluruh di sekolah. Tujuan dari buku ini
adalah untuk membantu guru sekolah inklusi
untuk meningkatkan kemampuan siswa mental
retardation.
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